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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Simpulan 

 Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan tentang Hubungan Indeks Massa 

Tubuh dan Asupan Zat Gizi dengan Persen Lemak Tubuh Pada Mahasiswa 

Jurusan Kesehatan Masyarakat Universitas Negeri Gorontalo, maka dapat diambil 

kesimpulan sebagai berikut : 

1. Mahasiswa dengan Indeks Masa Tubuh (IMT) normal yaitu sebanyak 50 orang 

atau sebesar 44,2%, sedangkan mahasiswa dengan IMT Overweight sebanyak 

49 responden atau sebesar 43,4% dan mahasiswa dengan IMT Obesitas 

sebanyak 14 responden atau sebesar 12,4%. 

2. Mahasiswa dengan asupan zat gizi kurang sebanyak 2 responden (1,8%), 

sedangkan mahasiswa dengan asupan zat gizi baik sebanyak 29 responden 

(25,7%) dan mahasiswa dengan asupan zat gizi lebih sebanyak 82 responden 

(72,6%). 

3. Mahasiswa dengan persen lemak tubuh Healthy sebanyak 42 responden 

(37,2%), sedangkan mahasiswa dengan persen lemak tubuh Overfat sebanyak 

58 responden (51,3%) dan mahasiswa dengan persen lemak tubuh Obesity 

sebanyak 13 responden (11,5%). 

4. Ada hubungan Indeks Massa Tubuh dengan Persen Lemak Tubuh pada 

Mahasiswa Jurusan Kesehatan Masyarakat Universitas Negeri Gorontalo 

dengan nilai r = 0.902 dengan nilai signifikan p = 0,000, dimana nilai p value < 
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α (0,05). Hal ini dapat dilihat dari tingginya jumlah responden yang Indeks 

Massa Tubuhnya Overweight dan tingginya jumlah responden yang persen 

lemak tubuhnya overfat. 

5. Ada hubungan Asupan Zat Gizi dengan Persen Lemak Tubuh pada Mahasiswa 

Jurusan Kesehatan Masyarakat Universitas Negeri Gorontalo dengan nilai r = 

0,52 dengan nilai signifikan p = 0,000, dimana nilai p value < α (0,05). Hal ini 

dapat dilihat dari tingginya jumlah responden yang asupan zat gizinya lebih 

dan tingginya jumlah responden yang persen lemak tubuhnya overfat. 

5.2 Saran 

Berdasarkan simpulan diatas, berikut saran yang dapat diberikan:  

1. Bagi Mahasiswa 

Bisa lebih memperhatikan tubuh sendiri khususnya mengontrol berat badan, 

asupan makanan dan mengetahui dampak dari kelebihan berat badan terhadap 

risiko timbulnya penyakit. 

2. Bagi peneliti lain 

Dapat menambah referensi dan mempeluas informasi terkait penelitian ini, serta 

bisa ditelaah dengan baik terkait hasil yang didapatkan dan bisa ditambahkan 

faktor-faktor lain seperti lemak visceral untuk dijadikan variabel tambahan. 

3. Bagi jurusan kesehtan masyarakat  
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Diharapkan dapat menambah sumber kepustakaan bagi Kesehatan masyarakat 

sehingga dapat digunakan mahasiswa lain sebagai bahan referensi pembelejaran 

dan penilitian selanjutnya. 
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